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Abstract 
The aim of this literature research is to identify the roots of terms, development of studies, and trends 
in educational leadership and learning leadership. A review was carried out on the literature with 
the keywords educational leadership and learning leadership, on various databases. For search 
purposes in the database, publish or perish is used. The research results show that the term 
educational leadership has its roots in the broader field of education and leadership studies, which 
is drawn from various scientific disciplines such as psychology, sociology, management, and 
organizational behavior. The term instructional leadership has deep roots in educational psychology, 
human development, and organizational learning theory. The development of educational leadership 
studies can be traced back to the late 19th and early 20th centuries, coinciding with the rise of formal 
schooling and the need for effective school administration. The development of learning leadership 
studies reflects the increasing recognition of the importance of the learning process in educational 
environments and organizational contexts. Several trends have emerged in the study of educational 
leadership and learning, reflecting shifts in educational paradigms, advances in technology, and the 
evolving needs of society. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian literatur ini untuk mengidentifikasi akar istilah, perkembangan kajian dan tren 
kepemimpinan pendidikan dan kepemimpinan pembelajaran. Tinjauan dilakukan pada literatur 
dengan kata kunci kepemimpinan pendidikan dan kepemimpinan pembelajaran, pada berbagai 
pangkalan data. Untuk keperluan pencarian pada pangakalan data digunakan publish or perish. Hasil 
penelitian menunjukkan istilah kepemimpinan pendidikan berakar pada bidang pendidikan dan 
studi kepemimpinan yang lebih luas, yang diambil dari berbagai disiplin ilmu seperti psikologi, 
sosiologi, manajemen, dan perilaku organisasi. Istilah kepemimpinan pembelajaran berakar kuat 
pada psikologi pendidikan, perkembangan manusia, dan teori pembelajaran organisasi. 
Perkembangan studi kepemimpinan pendidikan dapat ditelusuri kembali ke akhir abad ke-19 dan 
awal abad ke-20, bertepatan dengan kebangkitan sekolah formal dan kebutuhan akan administrasi 
sekolah yang efektif. Perkembangan studi kepemimpinan pembelajaran mencerminkan semakin 
besarnya pengakuan akan pentingnya proses pembelajaran dalam lingkungan pendidikan dan 
konteks organisasi. Beberapa tren telah muncul dalam studi kepemimpinan pendidikan dan 
pembelajaran, yang mencerminkan pergeseran paradigma pendidikan, kemajuan teknologi, dan 
kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. 

Kata kunci: kepemimpinan pendidikan; kepemimpinan pembelajaran; manajemen pendidikan 

 

1. Pendahuluan  

Kepemimpinan pendidikan & kepemimpinan pembelajaran merupakan konsep dinamis 

dan beragam yang telah memikat para sarjana, praktisi, dan organisasi di berbagai jenjang, 

jenis dan fungsi pendidikan selama beberapa dekade (Hallinger, 2018; Miller & Ives, 2023; J. 

Spillane, 2017). Ketika masyarakat berkembang dan menghadapi tantangan baru, peran 

kepemimpinan menjadi semakin penting dalam mengatasi kompleksitas dan mendorong 
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kemajuan. Meskipun terdapat penelitian yang luas, pencarian untuk memahami esensi 

kepemimpinan yang efektif dan dampaknya terhadap individu, tim, dan organisasi masih terus 

berlanjut. Penelitian ini mensintesiskan studi kepemimpinan pendidikan & kepemimpinan 

pembelajaran mengidentifikasi akar istilah, perkembangan kajian dan tren, menekankan 

kebutuhan penting untuk mengeksplorasi sudut pandang dan metodologi inovatif untuk 

mengatasi isu-isu yang muncul dan meningkatkan efektivitas kepemimpinan.  

Studi tentang kepemimpinan pendidikan & kepemimpinan pembelajaran berakar pada 

penyelidikan filosofis awal dan catatan sejarah tokoh-tokoh berpengaruh (Burns, 2012; 

Kouzes & Posner, 2024; Renz et al., 2024). Seiring berjalannya waktu, teori dan kerangka kerja 

bermunculan, mulai dari pendekatan berbasis sifat hingga paradigma situasional dan 

transformasional, yang mencerminkan norma-norma masyarakat yang terus berkembang dan 

dinamika organisasi (McManus et al., 2023; Northouse, 2021). Di dunia yang berubah dengan 

cepat saat ini, ditandai dengan globalisasi, kemajuan teknologi, dan pergeseran sosial-politik, 

model kepemimpinan tradisional menghadapi tantangan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya (Koenane, 2018). Kebutuhan akan kepemimpinan yang tangkas dan adaptif yang 

mampu menumbuhkan ketahanan, kreativitas, dan kolaborasi kini semakin mendesak. 

Konsekuensinya, terdapat peningkatan keharusan bagi penyelidikan ilmiah untuk menggali 

lebih dalam kompleksitas kepemimpinan dalam konteks kontemporer dan mengeksplorasi 

cara-cara baru untuk pengembangan kepemimpinan yang efektif.  

Meskipun terdapat banyak literatur mengenai kepemimpinan pendidikan & 

kepemimpinan pembelajaran, terdapat kesenjangan dan keterbatasan yang memerlukan 

penyelidikan lebih lanjut (Gümüş et al., 2020; Shaked, 2019). Meskipun teori-teori yang ada 

menawarkan wawasan yang berharga, teori-teori tersebut sering kali gagal untuk sepenuhnya 

menangkap seluk-beluk tantangan kepemimpinan modern, seperti memimpin tim virtual, 

mengelola budaya yang beragam, dan mendorong lingkungan yang inklusif (Hallinger, 2005; 

Rigby, 2014). Selain itu, laju perubahan yang cepat memerlukan penyempurnaan dan inovasi 

berkelanjutan dalam praktik kepemimpinan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

berkontribusi terhadap perkembangan terkini dengan menyajikan temuan penelitian baru dan 

metodologi yang menawarkan perspektif segar mengenai efektivitas kepemimpinan. Dengan 

mengatasi kesenjangan ini, penelitian ini berupaya untuk meningkatkan pemahaman kita 

tentang dinamika kepemimpinan kontemporer dan memberikan wawasan yang dapat 

ditindaklanjuti bagi individu, organisasi, dan pembuat kebijakan yang berupaya 

menumbuhkan kepemimpinan yang efektif di dunia yang terus berkembang. Tujuan penelitian 

literatur ini untuk mengidentifikasi akar istilah, perkembangan kajian dan tren kepemimpinan 

pendidikan dan kepemimpinan pembelajaran. Tinjauan dilakukan pada literatur dengan kata 

kunci kepemimpinan pendidikan dan kepemimpinan pembelajaran, pada berbagai pangkalan 

data. 

2. Metode  

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif, dengan menggunakan analisis dokumen. Analisis 

dokumen merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif dimana dokumen 

diinterpretasikan oleh peneliti untuk memberikan suara dan makna pada suatu topik penilaian 

(Ulfatin & Triwiyanto, 2021). Langkah yang juga sangat penting ketika mengevaluasi dokumen 

adalah tidak mempertimbangkan data sebagai rekaman yang tepat, akurat, atau lengkap dari 

peristiwa yang telah terjadi. Prosedur penelitian dokumen yang menggunakan perangkat 

lunak publish or perish memerlukan penggunaan alat bibliometrik ini untuk 



Proceedings Series of Educational Studies 

396 

menyederhanakan tinjauan literatur, analisis kutipan, dan upaya penelitian akademis (Joseph 

et al., 2024; Omar Zaki & Rosli, 2024). Peneliti memulai dengan merumuskan pertanyaan atau 

topik penelitian dalam antarmuka perangkat lunak, memanfaatkan fungsi pencarian lanjutan 

untuk mengidentifikasi karya ilmiah yang relevan (Hafezad Abdullah et al., 2024). Publish or 

perish kemudian mengambil dan menganalisis data kutipan dari berbagai database akademik, 

seperti Google Cendekia dan Web of Science, memberikan wawasan tentang penulis, jurnal, 

dan tren publikasi. Melalui analisis kutipan, peneliti dapat mengukur dampak dan signifikansi 

karya penulis dalam bidangnya, memfasilitasi identifikasi literatur utama dan 

menginformasikan arah penelitian di masa depan (Triwijayanti et al., 2022; Triwiyanto, 2022, 

2022).  

Dalam eksplorasi kepemimpinan pendidikan dan kepemimpinan pembelajaran, 

instrumen penelitian dokumen seperti perangkat lunak publish atau perish berfungsi sebagai 

alat yang sangat diperlukan dalam mengungkap akar istilah-istilah ini, menelusuri 

perkembangan studi, dan menganalisis tren yang muncul (Orth-Alfie & Wolfe, 2024). Dengan 

memasukkan kata kunci seperti kepemimpinan pendidikan dan kepemimpinan pembelajaran 

ke dalam perangkat lunak, peneliti dapat melakukan tinjauan literatur yang komprehensif di 

berbagai database, mengambil karya ilmiah yang menjelaskan evolusi sejarah, kerangka 

teoritis, dan temuan empiris dalam domain ini.  

Upaya mengungkap akar, perkembangan, dan tren kepemimpinan pendidikan dan 

kepemimpinan pembelajaran, teknik analisis data dalam perangkat lunak publish or perish 

menawarkan unit analisis yang sangat berharga (Moral-Muñoz et al., 2020). Peneliti 

memanfaatkan kemampuan perangkat lunak yang kuat untuk menganalisis data kutipan dan 

mengekstrak pola yang bermakna. Dengan menggunakan teknik seperti analisis frekuensi 

kutipan, analisis sitasi, dan pemetaan bibliometrik, peneliti mengidentifikasi karya-karya 

penting, penulis, dan tema-tema utama yang telah membentuk wacana kepemimpinan 

pendidikan dan kepemimpinan pembelajaran dari waktu ke waktu (Dong et al., 2023; Liu et al., 

2023). Melalui analisis ini, peneliti memperoleh pemahaman yang berbeda tentang evolusi 

penelitian di bidang-bidang ini, memahami teori-teori yang berpengaruh, momen-momen 

penting, dan tren-tren yang muncul yang memberikan informasi kepada ilmu pengetahuan 

saat ini dan memandu penelitian di masa depan. Pemanfaatan teknik analisis data dalam 

perangkat lunak publish or perish meningkatkan ketelitian dan kelengkapan penelitian 

dokumen, memfasilitasi identifikasi kontribusi yang signifikan dan mendorong kemajuan 

dalam studi kepemimpinan pendidikan dan pembelajaran. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan istilah kepemimpinan pendidikan berakar pada bidang 

pendidikan dan studi kepemimpinan yang lebih luas, yang diambil dari berbagai disiplin ilmu 

seperti psikologi, sosiologi, manajemen, dan perilaku organisasi. Istilah kepemimpinan 

pembelajaran berakar kuat pada psikologi pendidikan, perkembangan manusia, dan teori 

pembelajaran organisasi. Perkembangan studi kepemimpinan pendidikan dapat ditelusuri 

kembali ke akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, bertepatan dengan kebangkitan sekolah 



Proceedings Series of Educational Studies 

397 

formal dan kebutuhan akan administrasi sekolah yang efektif. Perkembangan studi 

kepemimpinan pembelajaran mencerminkan semakin besarnya pengakuan akan pentingnya 

proses pembelajaran dalam lingkungan pendidikan dan konteks organisasi. Beberapa tren 

telah muncul dalam studi kepemimpinan pendidikan dan pembelajaran, yang mencerminkan 

pergeseran paradigma pendidikan, kemajuan teknologi, dan kebutuhan masyarakat yang terus 

berkembang. 

Tabel 1 Kepemimpinan Pendidikan 

Akar Istilah Perkembangan Kajian Tren Kajian 
 
Istilah kepemimpinan 
pembelajaran berasal dari 
bidang kepemimpinan 
pendidikan yang lebih luas. 
Pada awalnya, kepemimpinan 
pendidikan berfokus terutama 
pada aspek administrasi dan 
manajerial lembaga pendidikan. 
Namun, seiring dengan 
berkembangnya bidang ini, 
semakin banyak pengakuan 
akan pentingnya kepemimpinan 
yang berdampak langsung pada 
hasil belajar siswa, yang 
mengarah pada munculnya 
konsep kepemimpinan 
pembelajaran. 
 

 
Perkembangan studi 
kepemimpinan pembelajaran 
telah dipengaruhi oleh 
kemajuan dalam ilmu kognitif, 
yang telah memperdalam 
pemahaman kita tentang 
bagaimana orang belajar. 
Wawasan dari psikologi, ilmu 
saraf, dan penelitian 
pendidikan telah 
berkontribusi pada 
pengembangan teori dan 
kerangka kerja yang 
menginformasikan praktik 
kepemimpinan pembelajaran 
yang efektif. 

 
Studi kepemimpinan 
pembelajaran semakin berfokus 
pada pendekatan pembelajaran 
yang dipersonalisasi dan adaptif, 
memanfaatkan teknologi dan 
analisis data untuk menyesuaikan 
pengajaran dengan kebutuhan 
dan preferensi masing-masing 
siswa. Para pemimpin sedang 
menjajaki strategi untuk 
menggabungkan jalur 
pembelajaran yang 
dipersonalisasi, penilaian adaptif, 
dan pengajaran yang berbeda 
untuk mengoptimalkan 
keterlibatan dan hasil siswa. 

Kepemimpinan pembelajaran 
diambil dari teori dan praktik 
pedagogi yang menekankan 
pembelajaran yang berpusat 
pada siswa, keterlibatan aktif, 
dan pengalaman belajar yang 
bermakna. Asal usul 
kepemimpinan pembelajaran 
dapat ditelusuri kembali ke 
pendekatan pedagogi yang 
mengutamakan fasilitasi proses 
pembelajaran dan 
pengembangan keterampilan 
kognitif, afektif, dan sosial 
siswa. 

Studi kepemimpinan 
pembelajaran telah berevolusi 
dari pendekatan tradisional 
yang berpusat pada guru 
menjadi paradigma yang lebih 
berpusat pada peserta didik. 
Pergeseran ini menekankan 
pentingnya memahami 
perbedaan individu, 
memupuk keagenan dan 
otonomi siswa, dan 
merancang pengalaman 
belajar yang responsif 
terhadap kebutuhan, minat, 
dan latar belakang siswa. 

Ada kecenderungan ke arah 
pendidikan berbasis kompetensi 
dalam pembelajaran studi 
kepemimpinan, yang 
menekankan pada penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, dan 
kompetensi tertentu 
dibandingkan ukuran 
pembelajaran tradisional yang 
berbasis waktu. Para pemimpin 
sedang mencari cara untuk 
merancang lingkungan 
pembelajaran berbasis 
kompetensi yang memungkinkan 
siswa untuk maju sesuai 
kecepatan mereka sendiri, 
menunjukkan kemahiran melalui 
penilaian otentik, dan menerima 
dukungan yang ditargetkan 
sesuai kebutuhan. 
 

Asal muasal kepemimpinan 
pembelajaran juga berakar pada 
penelitian tentang sekolah 
efektif, yang mengidentifikasi 
karakteristik dan praktik yang 
terkait dengan sekolah 

Integrasi teknologi telah 
memainkan peran penting 
dalam pengembangan studi 
kepemimpinan pembelajaran. 
Para pemimpin sedang 
mencari cara untuk 

Studi kepemimpinan 
pembelajaran mengeksplorasi 
integrasi model pembelajaran 
campuran dan hibrid, 
menggabungkan pengajaran 
tatap muka dengan pengalaman 
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berkinerja tinggi dan hasil 
siswa yang positif. Penelitian ini 
menyoroti pentingnya perilaku 
kepemimpinan yang 
menumbuhkan budaya 
ekspektasi tinggi, kolaborasi, 
perbaikan berkelanjutan, dan 
pengambilan keputusan 
berdasarkan data, yang 
semuanya berkontribusi pada 
peningkatan hasil 
pembelajaran. 

memanfaatkan alat teknologi 
pendidikan dan sumber daya 
digital untuk meningkatkan 
pengajaran dan pembelajaran, 
memfasilitasi pengajaran yang 
dipersonalisasi, dan 
menyediakan akses ke konten 
pendidikan berkualitas tinggi 
di beragam lingkungan 
pembelajaran. 

pembelajaran online dan yang 
ditingkatkan teknologi. Para 
pemimpin sedang mengkaji 
strategi untuk merancang dan 
menerapkan lingkungan 
pembelajaran campuran secara 
efektif yang mengoptimalkan 
waktu pengajaran, memanfaatkan 
sumber daya digital, dan 
mendorong keterlibatan siswa 
yang aktif baik di dalam maupun 
di luar kelas. 
 

Kepemimpinan pembelajaran 
dipengaruhi oleh teori-teori 
organisasi, khususnya konsep 
organisasi pembelajar. Berasal 
dari karya Peter Senge dan lain-
lain, konsep organisasi 
pembelajaran menekankan 
pembelajaran organisasi, 
inovasi, dan kemampuan 
beradaptasi sebagai komponen 
penting dari kesuksesan 
berkelanjutan. Kepemimpinan 
pembelajaran menggabungkan 
prinsip-prinsip pembelajaran 
organisasi untuk 
menumbuhkan budaya 
perbaikan dan inovasi 
berkelanjutan dalam lembaga 
pendidikan. 
 

Studi kepemimpinan 
pembelajaran menekankan 
pentingnya pengambilan 
keputusan berdasarkan data 
untuk meningkatkan hasil 
siswa. Para pemimpin 
menggunakan data penilaian, 
analisis pembelajaran, dan 
sumber informasi lainnya 
untuk mengidentifikasi 
kebutuhan pembelajaran 
siswa, memantau kemajuan, 
dan mengevaluasi efektivitas 
praktik pengajaran, 
kurikulum, dan intervensi. 

Pembelajaran studi 
kepemimpinan semakin 
menekankan pada 
pengembangan keterampilan 
abad ke-21 seperti berpikir kritis, 
kreativitas, kolaborasi, 
komunikasi, dan literasi digital. 
Para pemimpin sedang mencari 
cara untuk menanamkan 
keterampilan ini ke dalam 
kurikulum, memberikan 
pengalaman pembelajaran 
otentik yang mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa dan mendorong inovasi, 
serta mempersiapkan siswa 
untuk sukses dalam 
perekonomian global yang 
berkembang pesat. 

Asal usul kepemimpinan 
pembelajaran mencerminkan 
pergeseran paradigma 
kepemimpinan yang lebih luas, 
beralih dari model hierarki dan 
transaksional menuju 
pendekatan kepemimpinan 
yang lebih terdistribusi, 
transformasional, dan 
instruksional. Kepemimpinan 
pembelajaran mengakui peran 
penting pemimpin dalam 
meningkatkan keunggulan 
pengajaran dan pembelajaran, 
mendukung pengembangan 
guru, dan menciptakan kondisi 
yang kondusif bagi keberhasilan 
siswa. 

Perkembangan studi 
kepemimpinan pembelajaran 
dipengaruhi oleh konsep 
komunitas pembelajaran 
profesional - professional 
learning community (PLC). 
PLC memberikan peluang bagi 
pendidik untuk berkolaborasi, 
berbagi praktik terbaik, dan 
terlibat dalam pembelajaran 
profesional berkelanjutan 
untuk meningkatkan hasil 
pengajaran dan pembelajaran. 
Pemimpin memainkan peran 
penting dalam menumbuhkan 
budaya kolaborasi, 
memfasilitasi dialog reflektif, 
dan mendukung efektivitas 
kolektif para pendidik di PLC. 

Semakin banyak pengakuan akan 
pentingnya pembelajaran sosial 
dan emosional - Social Emotional 
Learning (SEL) dalam 
pembelajaran studi 
kepemimpinan, dengan fokus 
pada pengembangan kesadaran 
diri siswa, manajemen diri, 
kesadaran sosial, keterampilan 
hubungan, dan pengambilan 
keputusan yang bertanggung 
jawab. Para pemimpin sedang 
menjajaki strategi untuk 
mengintegrasikan kompetensi 
SEL ke dalam kurikulum, 
menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang mendukung 
yang memprioritaskan 
kesejahteraan siswa, dan 
memberikan intervensi yang 
ditargetkan untuk mendukung 
perkembangan sosial dan 
emosional siswa. 
 



Proceedings Series of Educational Studies 

399 

 

Istilah kepemimpinan pendidikan berakar pada bidang pendidikan dan studi 

kepemimpinan yang lebih luas, yang diambil dari berbagai disiplin ilmu seperti psikologi, 

sosiologi, manajemen, dan perilaku organisasi (Abusmara & Triwiyanto, 2023). 

Kepemimpinan pendidikan mencakup teori, prinsip, dan praktik yang terkait dengan lembaga 

pendidikan, membentuk kebijakan pendidikan, dan memengaruhi arah sistem pendidikan 

secara keseluruhan. Akar kepemimpinan pendidikan dapat ditelusuri kembali ke para filsuf 

dan ahli teori pendidikan awal yang mengeksplorasi hakikat pengajaran, pembelajaran, dan 

peran kepemimpinan dalam lingkungan pendidikan. Pemikir seperti John Dewey, Maria 

Montessori, dan Lev Vygotsky meletakkan dasar untuk memahami hubungan antara 

pendidikan dan kepemimpinan, dengan menekankan pentingnya membina lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan prestasi akademik siswa. Akar kepemimpinan 

pendidikan juga meluas ke bidang kepemimpinan dan manajemen organisasi. Mengambil 

wawasan dari teori manajemen bisnis, kepemimpinan pendidikan menggabungkan konsep-

konsep seperti perencanaan strategis, perubahan organisasi, dan komunikasi efektif ke dalam 

kerangka kerjanya. Cendekiawan seperti Max Weber, Frederick Taylor, dan Peter Drucker 

menyumbangkan ide-ide dasar terkait struktur organisasi, birokrasi, dan gaya kepemimpinan, 

yang telah diadaptasi dan diterapkan dalam konteks pendidikan. Ketika institusi pendidikan 

menjadi semakin kompleks dan beragam, kebutuhan akan kepemimpinan yang efektif di 

sekolah, perguruan tinggi, dan lembaga pendidikan menjadi lebih jelas, sehingga mendorong 

eksplorasi lebih lanjut dan pengembangan teori dan praktik khusus kepemimpinan 

pendidikan. 

Istilah kepemimpinan pembelajaran berakar kuat pada psikologi pendidikan, 

perkembangan manusia, dan teori pembelajaran organisasi. Ini diambil dari karya dasar para 

sarjana seperti Jean Piaget (Piaget, 2013, 2014), Lev Vygotsky (Vygotsky, 1987, 2012), dan 

Howard Gardner (Gardner, 2008), yang mengeksplorasi dimensi pembelajaran kognitif dan 

sosio-kultural (Triwiyanto, 2023). Teori perkembangan kognitif Piaget menekankan 

pentingnya pembelajaran aktif, eksplorasi, dan interaksi dengan lingkungan, meletakkan dasar 

untuk memahami bagaimana pembelajar membangun pengetahuan. Teori sosiokultural 

Vygotsky menyoroti peran interaksi sosial, bahasa, dan konteks budaya dalam membentuk 

pengalaman belajar, menekankan pentingnya kolaborasi dan perancah dalam memfasilitasi 

pembelajaran. Teori kecerdasan ganda Gardner memperluas pemahaman tradisional tentang 

kecerdasan, mengakui beragam bentuk kognisi dan bakat manusia, yang berdampak pada cara 

pemimpin memahami dan mendukung berbagai gaya dan preferensi belajar. Akar 

pembelajaran kepemimpinan juga meluas ke bidang perilaku organisasi dan pengembangan 

kepemimpinan. Mengambil dari teori kepemimpinan transformasional, kepemimpinan yang 

melayani, dan kepemimpinan terdistribusi, kepemimpinan pembelajaran menekankan 

penciptaan lingkungan yang mendorong pembelajaran berkelanjutan, inovasi, dan 

pertumbuhan bagi individu dan organisasi. Cendekiawan seperti Peter Senge (Senge, 2014b), 

Edgar Schein (Schein & Schein, 2018), dan Margaret Wheatley (Wheatley, 2017) telah 

menyumbangkan wawasan mengenai pembelajaran organisasi, pemikiran sistem, dan peran 

kepemimpinan dalam mempromosikan budaya pembelajaran dalam institusi. Kepemimpinan 

pembelajaran juga memasukkan prinsip-prinsip teori pembelajaran orang dewasa, yang 

menekankan pentingnya otonomi, relevansi, dan pembelajaran berdasarkan pengalaman 

dalam konteks pendidikan orang dewasa dan pengembangan profesional. Secara keseluruhan, 

kepemimpinan pembelajaran berakar kuat pada teori dan praktik yang berupaya 
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meningkatkan kemampuan pembelajaran individu dan organisasi untuk beradaptasi dengan 

dunia yang terus berubah. 

Tabel 3 Perbandingan Kepemimpinan Pendidikan & Kepemimpinan Pembelajaran 

No. Persamaan Perbedaan 
 

1. 
 
Kepemimpinan pendidikan dan 
pembelajaran memerlukan fokus 
visioner dalam meningkatkan hasil 
pendidikan dan membina 
lingkungan yang kondusif untuk 
pembelajaran (Christopher et al., 
2011). 

 
Kepemimpinan pendidikan biasanya melibatkan 
tanggung jawab administratif dan manajerial yang 
lebih luas dalam lembaga pendidikan, seperti 
implementasi kebijakan, pengelolaan anggaran, dan 
hubungan masyarakat. Kepemimpinan pembelajaran, 
di sisi lain, berfokus lebih spesifik pada strategi 
pengajaran, pengembangan kurikulum, dan praktik 
penilaian (Bush, 2020). 
 

2. Pemimpin yang efektif dalam 
kepemimpinan pendidikan dan 
pembelajaran menyadari 
pentingnya kolaborasi antara guru, 
administrator, siswa, orang tua, 
dan pemangku kepentingan 
lainnya untuk mencapai tujuan 
pendidikan (Leithwood & 
Seashore-Louis, 2011). 
 

Kepemimpinan pendidikan sering kali melibatkan 
pengelolaan beragam pemangku kepentingan, 
termasuk administrator, guru, orang tua, pembuat 
kebijakan, dan anggota masyarakat, sedangkan 
kepemimpinan pembelajaran terutama berfokus pada 
interaksi dengan guru dan siswa di dalam kelas atau 
lingkungan belajar (J. P. Spillane & Hopkins, 2013). 
 

3. Kedua jenis kepemimpinan ini 
mengandalkan data untuk 
menginformasikan proses 
pengambilan keputusan, baik 
tentang alokasi sumber daya, 
pengembangan kurikulum, atau 
mengidentifikasi area yang perlu 
ditingkatkan (Datnow & Park, 
2014). 
 

Pemimpin pembelajaran diharapkan memiliki keahlian 
pedagogi yang mendalam dan pemahaman yang kuat 
tentang praktik pengajaran dan pembelajaran yang 
efektif, sementara pemimpin pendidikan mungkin 
memerlukan serangkaian keterampilan yang lebih luas 
yang mencakup keterampilan manajerial, administratif, 
dan organisasi (Brazer & Bauer, 2013). 
 

4. Para pemimpin di kedua bidang 
memprioritaskan pengembangan 
profesional berkelanjutan bagi 
para pendidik dan staf untuk 
meningkatkan praktik pengajaran, 
teknik pedagogi, dan hasil 
pembelajaran siswa (Zepeda, 
2019). 

Pemimpin pendidikan bertanggung jawab untuk 
menetapkan arah kelembagaan secara keseluruhan, 
mengembangkan rencana strategis jangka panjang, dan 
memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan 
standar pendidikan. Namun, pemimpin pembelajaran 
lebih terlibat langsung dalam membentuk praktik 
pengajaran, merancang kurikulum, dan menerapkan 
metodologi pengajaran inovatif (Bryant & Walker, 
2024). 
 

5. Baik kepemimpinan pendidikan 
maupun pembelajaran 
menekankan filosofi yang berpusat 
pada siswa, dimana kebutuhan, 
minat, dan keberhasilan siswa 
berada di garis depan dalam 
pengambilan keputusan dan 
perencanaan pembelajaran 
(McNair et al., 2022). 
 

Pemimpin pembelajaran sering kali berfokus pada 
mendorong inovasi, eksperimen, dan perbaikan 
berkelanjutan dalam praktik pengajaran dan 
pembelajaran. Sebaliknya, pemimpin pendidikan dapat 
memprioritaskan stabilitas, konsistensi, dan kepatuhan 
terhadap protokol dan prosedur yang ditetapkan dalam 
lembaga pendidikan (Mintrop, 2020). 
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Perkembangan studi kepemimpinan pendidikan dapat ditelusuri kembali ke akhir abad 

ke-19 dan awal abad ke-20, bertepatan dengan kebangkitan sekolah formal dan kebutuhan 

akan administrasi sekolah yang efektif. Pemimpin pendidikan awal seperti John Dewey, 

William Heard Kilpatrick, dan Ellwood Cubberle mulai mengeksplorasi prinsip-prinsip 

manajemen sekolah, pengembangan kurikulum, dan pengawasan guru (Kilpatrick, 2022; 

Dewey, 2008; Cubberley, 2023). Pekerjaan mereka meletakkan dasar untuk memahami peran 

kepemimpinan dalam membentuk kebijakan pendidikan, meningkatkan praktik pengajaran, 

dan mendorong hasil belajar siswa. Seiring waktu, studi kepemimpinan pendidikan berevolusi 

untuk menggabungkan wawasan dari berbagai disiplin ilmu seperti psikologi, sosiologi, dan 

manajemen, yang mengarah pada munculnya beragam teori dan model kepemimpinan. Para 

sarjana seperti memperkenalkan konsep-konsep seperti teori kontingensi, kepemimpinan 

transformasional, dan kepemimpinan situasional, yang sejak itu telah diterapkan pada konteks 

pendidikan untuk memahami kompleksitas sekolah, distrik, dan organisasi pendidikan 

terkemuka ( Fiedler, 1967; Hardy et al., 2020; Burns, 2012) 

Demikian pula, perkembangan studi kepemimpinan pembelajaran mencerminkan 

semakin besarnya pengakuan akan pentingnya proses pembelajaran dalam lingkungan 

pendidikan dan konteks organisasi. Meskipun kepemimpinan pendidikan secara tradisional 

berfokus pada aspek administratif dan manajerial pendidikan, kepemimpinan pembelajaran 

mengalihkan fokusnya ke arah pemahaman bagaimana pemimpin dapat memfasilitasi dan 

mendukung praktik pengajaran dan pembelajaran yang efektif. Studi pembelajaran 

kepemimpinan diambil dari teori pembelajaran orang dewasa, pembelajaran organisasi, dan 

pengembangan kepemimpinan untuk mengeksplorasi bagaimana pemimpin dapat 

menciptakan lingkungan yang mendorong pembelajaran berkelanjutan, inovasi, dan 

perbaikan. Para akademisi telah menyumbangkan wawasan mengenai peran kepemimpinan 

dalam membangun organisasi pembelajar, mengembangkan kecerdasan kolektif, dan 

mendorong budaya penyelidikan dan refleksi. Ketika sistem pendidikan terus berkembang 

sebagai respons terhadap kemajuan teknologi, globalisasi, dan perubahan kebutuhan 

masyarakat, studi tentang kepemimpinan pembelajaran menjadi semakin penting dalam 

mempersiapkan para pemimpin untuk menavigasi tantangan pendidikan yang kompleks dan 

mendorong keberhasilan siswa (Fullan, 2018; Senge, 2014; Garvin,2003). 

Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa tren telah muncul dalam studi kepemimpinan 

pendidikan dan pembelajaran, yang mencerminkan pergeseran paradigma pendidikan, 

kemajuan teknologi, dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Salah satu tren 

penting adalah penekanan pada kepemimpinan terdistribusi, yang mengakui bahwa 

kepemimpinan yang efektif tidak terbatas pada struktur hierarki tradisional namun dapat 

muncul dari berbagai tingkatan dan peran dalam lembaga pendidikan. Para akademisi dan 

praktisi sedang mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan terdistribusi dapat mendorong 

kolaborasi, pengambilan keputusan bersama, dan tanggung jawab kolektif di antara guru, 

administrator, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya. Tren ini mencerminkan pengakuan 

terhadap sifat sistem pendidikan yang kompleks dan saling berhubungan, di mana 

kepemimpinan didistribusikan ke berbagai individu dan tim yang bekerja secara kolaboratif 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Tren signifikan lainnya dalam studi kepemimpinan pendidikan dan pembelajaran 

adalah integrasi teknologi dan strategi pembelajaran digital ke dalam praktik kepemimpinan. 

Dengan meningkatnya prevalensi alat digital dan platform pembelajaran online, para 
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pemimpin mengeksplorasi cara-cara inovatif untuk memanfaatkan teknologi guna 

meningkatkan proses pengajaran, pembelajaran, dan administrasi. Tren ini mencakup bidang-

bidang seperti pembelajaran yang dipersonalisasi, model pembelajaran campuran, analisis 

data, dan integrasi teknologi pendidikan. Para pemimpin di lembaga pendidikan juga bergulat 

dengan tantangan dan peluang yang terkait dengan kewarganegaraan digital, masalah privasi, 

dan akses yang adil terhadap teknologi. Ketika teknologi terus membentuk lanskap 

pendidikan, penelitian dan praktik dalam kepemimpinan pendidikan dan pembelajaran 

semakin terfokus pada pemanfaatan alat digital untuk mendorong keterlibatan, kolaborasi, 

dan prestasi akademik siswa. 

4. Simpulan  

Hasil penelitian menunjukkan istilah kepemimpinan pendidikan berakar pada bidang 

pendidikan dan studi kepemimpinan yang lebih luas, yang diambil dari berbagai disiplin ilmu 

seperti psikologi, sosiologi, manajemen, dan perilaku organisasi. Istilah kepemimpinan 

pembelajaran berakar kuat pada psikologi pendidikan, perkembangan manusia, dan teori 

pembelajaran organisasi. Perkembangan studi kepemimpinan pendidikan dapat ditelusuri 

kembali ke akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, bertepatan dengan kebangkitan sekolah 

formal dan kebutuhan akan administrasi sekolah yang efektif. Perkembangan studi 

kepemimpinan pembelajaran mencerminkan semakin besarnya pengakuan akan pentingnya 

proses pembelajaran dalam lingkungan pendidikan dan konteks organisasi. Beberapa tren 

telah muncul dalam studi kepemimpinan pendidikan dan pembelajaran, yang mencerminkan 

pergeseran paradigma pendidikan, kemajuan teknologi, dan kebutuhan masyarakat yang terus 

berkembang. 
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